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ABSTRACT 
Fine motor skills can be a bridge for children to develop kinesthetic intelligence 
related to the skills to control and coordinate body movements. Therefore, it is very 
important to develop fine motor skills. If fine motor development develops perfectly, 
other aspects of development will follow, while fine motor development does not 
develop perfectly, other developments will not be perfect. Fine motor skills can be 
developed through various fun activities for children, namely by playing. The game 
that can be used as a form of children's fine motor development is playing magic 
sand. The purpose of this study is to describe how magic sand can be used to 
improve fine motor skills. This research uses descriptive qualitative research. 
Information collection is done by observation, interviews and documentation. The 
conclusion of this study is that fine motor skills can be developed through magic 
sand play activities using several stages that have been determined in this study. 
Every meeting, the activities shown by the children are increasing. 
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ABSTRAK 
Kemampuan motorik halus dapat menjadi jembatan bagi anak untuk 
mengembangkan kecerdasan kinestetik yang berhubungan dengan keterampilan 
mengontrol dan mengkoordinasikan gerak-gerak tubuh. Oleh sebab itu, 
mengembangkan motorik halus sangat penting dikembangkan. Apabila 
perkembangan motorik halus berkembang dengan sempurna maka aspek 
perkembangan lainnya akan mengikutinya, sedangakan perkembangan motorik 
halus tidak berkembang dengan sempuran maka perkembangan lainnya tidak 
sempurna. Motorik halus dapat dikembangkan melalui berbagai aktivitas 
menyenangkan bagi anak yaitu dengan cara bermain. Permainan yang dapat 
dimanfaatkan sebagai wujud pengembangan motorik halus anak adalah bermain 
pasir ajaib. Tujuan dari penelitian ini  guna menggambarkan bagaimana pasir ajaib 
bisa digunakan dalam meningkatkan motorik halus. Penelitian ini menggunakan 
penelitian deskriptif kualitiatif. Pengumpulan informasi dilakukan secara observasi, 
wawancara serta dokumentasi. Kesimpulan dari penelitian ini ialah motorik halus 
dapat dikembangkan melalui kegiatan bermain pasir ajaib dengan menggunakan 
beberapa tahapan yang telah di tentukan pada penelitian ini. Setiap pertemuan, 
aktivitas yang ditunjukan oleh anak semakin meningkat.  

 

Kata Kunci: Bermain, Pasir Ajaib, Motorik Halus 

PENDAHULUAN 

Masa usia dini ialah masa dimana perkembangan dan pertumbuhan 

anak ditentukan saat anak berada pada usia tersebut. Anak usia Taman 

Kanak-kanak salah satu aspek perkembangan anak akan sangat jelas terlihat 

berkembang dengan pesat adalah fisik motorik. Zeng dkk, (dalam Sofiani, 

dkk., 2020) mengemukakan bahwa sebagian besar aspek pengembangan 

motorik halus tidak diperhatikan, beda halnya seperti aspek pengembangan 
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kognitif. Sehingga kurang optimalnya perkembangan motorik anak usia dini 

baik  motorik halus maupun motorik kasarnya.  Hal ini menyebabkan 

perkembangan dan pertumbuhan fisik anak menjadi kurang berkembang.  Jika 

permasalahan tersebut tidak segera ditindak lanjuti, maka bisa menyebabkan 

terganggunya tumbuh kembang anak usia dini dan dikemudian hari anak 

menjadi ketergantungan pada lingkungan yang ada disekitarnya.  Oleh karena 

itu, meningkatkan keterampilan intervensi motorik anak-anak dapat 

dikembangkan dan diterapkan secara efektif serta harus menjadi prioritas. 

Tahapan kemampuan aspek motorik halus anak usia dini khusunya  

dijenjang sekolah Taman Kanak-kanak pasti akan berbeda-beda setiap anak. 

Menurut Hurlock (dalam Maftutah, 2014) melalui suatu kegiatan system 

kompleks yang memiliki peran untuk mengatur dan mengoordinasikan 

keseluruhan aktivitas tubuh oleh  perkembangan motorik sehingga dapat 

mengontrol kesegaran tubuh. Perkembangan aspek motorik terdiri dari dua 

macam antara lain motorik kasar dan motorik halus. Perkembangan motorik 

kasar merupakan hubungan pergerakan sikap tubuh yang memerlukan tenaga 

oleh otot-otot besar. Sedangkan untuk tenaga pada otot-otot yang lebih kecil 

dikoordinasi untuk perkembangan motorik halus saja. Selain itu, (Sumartini 

dalam Pura, 2019) mengemukakan bahwa keleluasaan anak dalam berlatih 

serta belajar dipengaruhi oleh gerak motorik halus yang melibatkan otot kecil 

maupun sebagian tubuh tertentu. 

Perkembangan  motorik halus pada anak usia dini sangatlah penting, 

karena anak usia dini merupakan masa emas (golden age) sehingga 

rangsangan yang diberikan pada anak usia dini akan berpengaruh dan 

bermanfaat dikehidupan yang akan mendatang. Beberapa aktivitas 

memerlukan perkembangan motorik halus  anak seperti dalam melakukan 

kegiatan sehari-hari yang memanfaatkan jari jemari serta koordinasi pada 

bagian mata dengan gerakan tangan anak yang meliputi pergelangannya 

(Meriyati, dkk., 2020). Agustina, dkk., (2018) juga mengutarakan bahwa 

pentingnya meningkatkan motorik halus anak dilakukan karena dengan hal ini 

secara tidak langsung akan mempengaruhi keterampilan gerak anak, sebagai 

contoh menulis, menggunting ataupun merobek. Seperti halnya yang 

diungkapkan oleh Wahyuningtyas, dkk., (2020) keseharian aktivitas anak-

anak akan menjadi baik, karena kegiatan tersebut sebagian besar 

menggunakan gerak jari tangan. Kegiatan tersebut pasti melibatkan koordinasi 

otot-otot tangan dengan koordinasi mata. Sehingga keluwesan gerak anggota 

jari dan pergelangan tangan juga mempengaruhi motorik halus anak. Al-

Maqassary (dalam Nurjani dkk., 2019) mengemukakan beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi perkembangan motorik halus antara lain:  1) 

pertumbuhan sistem syaraf, 2) kemampuan fisik untuk memungkinkan 

gerakan, 3) kemauan anak yang memotivasinya untuk bergerak, 4) kawasan 

yang mendukung, 5) aspek psikologis anak, 5) usia, 6) jenis kelamin, 7) 

genetik, 8) kelainan kromosom.  



 

396 
 

Pada salah satu kelas yang ada di KB Pembina Prambon Kecamatan 

Prambon Kabupaten Nganjuk terlihat masalah yang terjadi terutama pada 

perkembangan motorik halus anak. Berdasarkan pengamatan, ditemukan 

fenomena yang terjadi yaitu diantara 8 peserta didik terdapat peserta didik 

dengan kemampuan motorik halus yang relatif rendah. Hal ini terlihat dari 

kegiatan sebelum menulis anak dilihat pada saat memegang pensil kurang 

tepat, membuat coretan garis yang belum terarah, mengalami hambatan 

dalam meniru tulisan huruf maupun angka, mewarnai yang belum rapi dan 

keluar garis, dan sebagainya. kemampuan motorik halus anak yang masih 

rendah disebabkan kegiatan yang dilakukan dengan metode klasikal, belum 

adanya inovasi dan kurangnya alat atau media yang dapat digunakan. Selain 

itu kurangnya stimulus pada anak ketika dirumah karena anak-anak ketika 

dirumah lebih sering bermain menggunakan gadget dibandingkan berinteraksi 

dengan dunia nyata. Dimasa pandemi Covid-19 ini anak usia dini sangat 

beresiko menjadi korban terbesarnya, sehingga  pembelajaran dilakukan 

secara daring, hal tersebut membuat kesulitan pendidik untuk memberikan 

stimulasi perkembangan motorik halusnya.  

Berdasarkan masalah yang peneliti temukan, sehingga peneliti 

mengambil sebuah solusi dengan melakukan kegiatan bemain seraya belajar 

yang dapat memecahkan masalah tersebut, yaitu dengan bermain pasir ajaib. 

Kegiatan permainan pasir ajaib ini bisa dimainkan dengan kegiatan menuang, 

membentuk dan menggambar. Bermain pasir ajaib ini digunakan karena 

peneliti terinspirasi oleh seorang anak yang sedang bermain pasir dirumah, 

saat bermain pasir anak bisa bereksplorasi membentuk berbagai macam 

bentuk sederhana dari pasir. Selain  itu penggunaan media pasir ajaib dalam 

proses pembelajaran masih belum pernah dilakukan di KB Pembina Prambon 

Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk.    

Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan Annisa 

dkk., (2018) melakukan penelitian eksperimen dengan memberikan 

penugasan pada anak, salah satunya memberikan kesempatan untuk 

menggerakan tangan atau jemari tangan anak agar dapat membuat berbagai 

macam bentuk dan menggambar atau menulis diatas pasir. Hasilnya 

menunjukan bahwa bermain kinetic sand mengalami perubahan yang lebih 

besar dibandingkan sebelum bermain kinetic sand. Melalui kegiatan ini motorik 

anak secara langsung bisa terlatih  bertahap. Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan oleh Mardiana dkk., (2017) yang hasil dari penelitian adalah bahwa 

motorik halus anak dapat ditingkatkan melalui kegiatan melukis menggunakan 

pasir ajaib.  Tahap yang dilakukan dalam penelitaian ini yaitu melukis dengan 

pasir untuk kegiatannya membuat pasir warna, memisahkan antara pasir 

kasar dan halus serta menghias bingkai dengan pasir warna. Keterampilan 

motorik halus anak bisa ditingkatkan melalui kegiatan melukis menggunakan 

pasir, karena selain kegiatan yang baru bagi anak kegiatan ini juga cukup 

menambah daya tarik anak juga meningkatkan keinginan anak dalam 

melaksanakan bermain pasir ajaib.  
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Menurut Ventora & Mas’udah (2018) pasir merupakan bagian dari 

bahan alam yang berada disekitar kita, selain itu anak merasa tertarik apabila 

pembelajaran menggunakan media pasir, hal ini disebabkan karena anak 

dapat bermain pasir dengan menuang, mengisi, mencetak, menabur dan 

membuat bangunan. Pasir ajaib biasanya juga disebut  pasir kinetik 

merupakan campuran dari pasir dan bahan sintetis. Pasir yang diciptakan  

lebih lembut dari pasir pantai, tidak berhamburan serta melekat pada pasir 

kinetic itu sendiri. Pasir ajaib semacam ini sering digunakan oleh kanak-kanak 

untuk membuat arca, membuat istana, bermacam wujud hewan, buah-buahan 

dan lain sebagainya (Annisa dkk., 2018). Inovasi permainan pengembangan 

motorik halus anak dapat memanfaatkan pasir ajaib. Penggunaan pasir ajaib  

bisa dipakai sebagai bahan bermain kanak-kanak. Selain kegiatan bermain 

pasir ajaib, mengembangkan motorik halus juga bisa dilakukan dengan 

kegiatan meremas koran seperti penelitian yang dilakukan oleh  Budiarti dkk., 

(2020) dengan adanya kegiatan tersebut capaian perkembangan motorik 

halus dapat meningkat. Bermain merupakan salah satu kegiatan yang 

menyenangkan dan spontan bagi anak. Sehingga dapat artikan bahwa pasir 

ajaib adalah media edukatif  yang menyenangkan dan terbuat dari campuran 

antara pasir dan bahan sintetis, melalui bermain pasir ajaib anak dapat 

bereksplorasi serta kemampuan motorik halusnya dapat ditingkatkan. 

Masalah yang dihadapi dalam penelitian ini yaitu cara bagaimana 

motorik halus anak usia dini dikembangkan lewat bermain pasir ajaib. Riset ini 

diharapkan akan bermanfaat bagi bidang pengetahuan yang berkaitan dengan 

pertumbuhan motorik halus anak dengan bermain pasir ajaib. Bagi pendidik 

hasil penelitian ini dapat memberikan solusi tentang cara mengembangkan 

motorik halus melalui bermain pasir ajaib. Manfaat bagi anak dapat 

mengembangkan motorik halus yang dapat mengoptimalkan potensi anak.  
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan studi kasus yaitu bermain pasir  ajab untuk 

mengembangkan motorik halus anak. Penelitian studi kasus ini bertujuan 

untuk mendapatkan informasi secara menyeluruh sesuai dengan kondisi 

perkembangan motorik halus dialami oleh subyek yang diteliti. Pada 

penelitian, selain peneliti mengambil data dan mengolah data hasil temuan 

penelitian, peneliti juga berperan sebagai teman dari subyek.Tempat 

penelitian yang digunakan untuk penelitian adalah KB Pembina Prambon 

Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk. dan rumah subyek. Subyek 

penelitian adalah 1 anak usia dini yang mengalami permasalahan dalam 

perkembangan motorik halus. Metode pengumpulan informasi dilakukan 

dengan wawancara, observasi serta dokumentasi.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dari peneliti dengang metode 

deskriptif kualitatif yang menggunakan teknik pengumpulan data. Maka dapat 
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dibuktikan dari tabel dokumentasi penelitian permainan pasir ajaib sebagai 

berikut.  

Tabel 1 Hasil Dokumentasi Penelitian Bermain Pasir Ajaib 

Kegiatan Hasil Dokumentasi Analisis 

Pertemuan 

pertama 

 Pada pertemuan pertama anak 

melakukan kegiatan menuang pasir ajaib 

kedalam gelas dengan menggunakan 

sendok. Hasil dari kegiatan tersebut 

mencapai kriteria  BSH dikarenakan 

anak mampu melakukan kegiatan 

tersebut tanpa bantuan. 

 Selanjutnya anak melakukan kegiatan 

membuat bentuk dari pasir ajaib 

menggunakan bantuan cetakan. Hasil 

dari kegiatan ini mencapai kriteria BB 

dikarenakan anak belum mampu 

membentuk pasir ajaib. 

 Anak melakukan kegiatan menggambar 

diatas pasir ajaib menggunakan jari. 

Hasil dari kegiatan ini mencapai kriteria 

MB dikarenakan anak sudah mampu 

menggambar diatas pasir ajaib akan 

tetapi masih dengan bantuan.  

Pertemuan 

kedua 

 Pada pertemuan kedua anak melakukan 

kegiatan menuang pasir ajaib kedalam 

gelas dengan menggunakan sendok. 

Hasil dari kegiatan tersebut mencapai 

kriteria  BSB hal ini dikarenakan anak 

mampu menuang pasir ajaib kedalam 

gelas dengan rapi dan tidak tumpah. 

 

  

Selanjutnya anak melakukan kegiatan 

membuat bentuk dari pasir ajaib 

menggunakan bantuan cetakan. Hasil 

dari kegiatan ini mencapai kriteria BSH 

dikarenakan anak mampu membentuk 

pasir ajaib tanpa bantuan  
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Anak melakukan kegiatan menggambar 

diatas pasir ajaib menggunakan jari. 

Hasil dari kegiatan ini mencapai kriteria 

BSH dikarenakan anak mampu 

menggambar diatas pasir ajaib dengan 

rapi dan tanpa bantuan 

Pertemuan 

ketiga 

 Pada pertemuan kedua anak melakukan 

kegiatan menuang pasir ajaib kedalam 

gelas dengan menggunakan sendok. 

Hasil dari kegiatan tersebut mencapai 

kriteria  BSB hal ini dikarenakan anak 

mampu menuang pasir ajaib kedalam 

gelas dengan rapid dan tidak tumpah. 

 

 

Selanjutnya anak melakukan kegiatan 

membuat bentuk dari pasir ajaib 

menggunakan bantuan cetakan. Hasil 

dari kegiatan ini mencapai kriteria BSB 

dikarenakan anak mampu membentuk 

pasir ajaib dengan rapi dan tanpa 

bantuan  

 Anak melakukan kegiatan menggambar 

diatas pasir ajaib menggunakan jari. 

Hasil dari kegiatan ini mencapai kriteria 

BSB dikarenakan anak mampu 

menggambar diatas pasir ajaib dengan 

rapi dan tanpa bantuan  

         Penelitian yang telah dilakukan pada anak usia 3-4 tahun  di KB Pembina 

Prambon Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk melalui permainan pasir 

ajaib yang bertujuan mengembangkan aspek motorik halus anak, maka dapat 

diperoleh hasil capaian perkembangan motorik halus sebagai berikut.  

Tabel 2 Rekapitulasi Data Capaian Perkembangan Kemampuan Motorik Halus 

 

No 

 

Indikator 

Hasil Perkembangan 

Pertemuan 

 I 

Pertemuan  

II 

Pertemuan 

III 

1 Anak mampu menuang pasir ajaib ke 

gelas 

BSH BSB BSB 

2 Anak mampu membentuk pasir ajaib 

menjadi benda sesuai tema atau 

bentuk yang disukai 

BB BSH BSB 

3 Anak mampu menggambar diatas 

pasir ajaib menggunakan jari 

MB BSH BSB 
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Hasil dari penelitian juga dapat digambarkan melalui diagram untuk 

mengetahui seberapa jauh perkembangan motorik halus anak dengan 

bermain pasir ajaib yang dilakukan oleh peneliti. Perkembangan motorik halus 

ini dapat dibuktikan dengan diagram berikut ini. 

 
Grafik 1. Diagram Pencapaian Perkembangan Motorik Halus 

Berdasarkan hasil pada tabel 2 diatas menunjukkan capaian 

perkembangan motorik halus anak dengan kegiatan bermain pasir ajaib 

dipertemuan pertama anak masih rendah karena hanya terdapat satu indikator 

yang mencapai kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan). Sehingga masih 

diperlukan untuk melanjutkan pada pertemuan kedua, pada pertemuan kedua 

anak mengalami peningkatan dengan  capaian kriteria yang diperoleh 

sebanyak dua kriteria BSH dan satu kriteria BSB. Oleh karena itu peneliti 

memutuskan untuk melanjutkan pada pertemuan ketiga, dengan hasil yang 

diperoleh dalam kegiatan bermain pasir ajaib sudah mencapai kriteria yang 

telah ditentukan yaitu ketiga indikatornya BSB (Berkembang Sangat Baik). 

Oleh karena itu kegiatan bermain pasir ajaib di KB Pembina Prambon dapat 

dijadikan sebuah solusi untuk meningkatkan motorik halus anak usia 3-4 

tahun. Dapat dibuktikan melalui capaian perkembangan motorik halus anak 

meningkat secara signifikan yang mencapai kriteria BSB (Berkembang Sangat 

Baik). Dimana pada pertemuan pertama yang mencapai kriteria BSH 

(Berkembang Sesuai Harapan) hanya pada kegiatan menuang pasir kedalam 

gelas dengan menggunakan sendok. Kegiatan menuang sangat penting untuk 

anak usia dini karena kegiatan ini dapat mengontrol pergerakan tangan Hal ini 

juga dikemukakan oleh Fajriani, (2019) yang menyatakan bahwa menuang 

merupakan gerakan dasar yang diperlukan bagi anak usia dini, dengan 

menuang pasir anak akan belajar banyak hal salah satunya yaitu pengontrolan 

gerakan tangan yang merupakan bagian dari kemampuan motorik halus. Saat 

menuang pasir  anak harus memperhatikan beberapa hal yaitu dari wadah 

mana pasir tersebut, ke wadah mana pasir tersebut dituang serta berapa 

banyak pasir yang dituang agar pasir tersebut tidak tumpah. Kegiatan ini 

sangat penting dalam melatih fokus dan mengontrol pergerakan tangan. 

Pada pertemuan kedua kegiatan bermain pasir ajaib yang mencapai 

kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik) hanya pada menuang pasir, 

sedangkan kegiatan membuat bentuk dan menggambar menggunakan jari 

masih mencapai pada kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan).  Dalam 
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proses pengembangan motorik halus anak usia dini salah satunya adalah 

dengan cara membuat bentuk, (Annisah dkk., 2017) dengan membuat bentuk 

anak akan menggunakan jari jemarinya sehingga dapat menghasilkan suatu 

bentuk atau mencetak menggunakan cetakan. Pangestika & Setiyorini (2015) 

menjelaskan bahwa pemberian edukasi mengenai tata cara membuat bentuk 

yang disenangi anak dan menambah minat untuk terus berlatih, sehingga 

kemampuan motorik halus anak bisa meningkat. Hal tersebut disebabkan oleh 

gerakan berulang motorik halus dalam kegiatan dan keberadaan orang lain 

sangat diperlukan. 

Pertemuan ketiga kegiatan bermain pasir ajaib mendapatkan kriteria 

BSB (Berkembang Sangat Baik) yaitu dalam kegiatan menuang pasir, 

membuat bentuk sesuai tema atau yang disuka dan menggambar diatas pasir 

ajaib menggunakan jari.  Menurut Wati, dkk., (2020) Kegiatan menggambar 

pada anak usia dini yaitu kegiatan yang spontan dilakukan oleh anak-anak. 

Menggambar bagi anak usia dini merupakan suatu kegiatan yang dapat 

melatih kemampuan motorik halus atau otot-otot halus anak sebagai sarana 

untuk  mengembangkan potensi serta imajinasi anak. Hal ini juga 

dikemukakan oleh Indriana, dkk., (2015) yang mengungkapkan bahwa 

perkembangan motorik halus sangat berhubungan dengan kegiatan 

menggambar dikarenakan pada kegiatan ini dikelompokkan berdasarkan 

kemampuan dalam menggerakkan jari dan koordinasi mata dan tangan. 

Mardiana, dkk., (2017) mengemukakan kegiatan menggambar dengan pasir 

dapat memberikan sebuah stimulasi perkembangan motorik halus anak, 

karena dengan kegiatan menggambar anak dapat mengikuti serta dapat 

merasakan secara langsung berbagai jenis dan tekstur pasir mulai dari yang 

kasar sampai halus sehingga dapat menstimulus reseptor yang berada pada 

lapisan epidermis kulis yang dapat mengembangkan kemampuan jari -jari 

tangan. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dari pembahasan pemeroleh penelitian maka 

kesimpulannya adalah  dengan adanya kegiatan bermain pasir ajaib 

membuktikan kemampuan aspek motorik halus anak dapat dikembangkan, 

dengan menggunakan beberapa tahapan yang telah di tentukan pada 

penelitian ini. Setiap pertemuan, aktivitas yang ditunjukan oleh anak semakin 

meningkat. Oleh karena itu diharapkan kepada peneliti yang lain untuk 

mengembangkan permainan pasir ajaib khususnya pada aspek motorik halus 

akan tetapi juga lebih baik jika peneliti mengembangkan permainan pasir ajaib 

pada aspek yang lain.   
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